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BAB I. 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Sektor iindustri ikonstuksi imerupakan isalah isatu isektor iindustri yang 

menjadi ipenyokong ipertumbuhan iekonomi inasional (Ramadian et al, 2019).  

Dalam Jurnal Ibukota (2016) yang dikutip dari Ramadian et al, (2019) isektor 

industri imenduduki iurutan iketiga isebagai isektor iyang imenjadi sumber 

pertumbuhan iekonomi iIndonesia idengan itingkat ikontribusi isebesar 0,51%. 

Sektor iindustri ikonstruksi di Indonesia terus imengalami ipeningkatan. Hal itu 

disebabkan ibanyaknya iproyek iinfrastruktur iyang iberjalan. Proyek ikonstruksi 

adalah iserangkaian ikegiatan yang ibertujuan untuk imenghasilkan pembangunan 

atau ibangunan dalam ibatas iwaktu itertentu. Selain terdapat batasan waktu proyek 

konstruksi juga imemiliki ibatasan pada isegi ibiaya dan imutu tertentu. Proyek 

ikonstruksi ibiasanya imelibatkan idisiplin iilmu iteknik isipil dan arsitektur, 

imeskipun tak jarang imelibatkan idisiplin iilmu ilain seperti iteknik industri, 

imesin, ielektro, igeoteknik, maupun ilansekap. Dalam proyek konstruksi akan 

iselalu imembutuhkan isumber idaya, imanusia, imaterial, iperalatan, metode, 

iuang, iinformasi, dan iwaktu. 

Proyek konstruksi terdiri dari ibeberapa ipihak yang imemiliki iperanan dan 

andil masing-masing dengan imenghasilkan satu itujuan. Pihak yang iterlibat dalam 

iproyek konstruksi yaitu ikontraktor iutama, isubkontraktor, ipemasok, dan 

konsultan. Pihak-pihak tersebut imemiliki iketerikatan ihubungan itimbal ibalik 

dalam rangka imencapai ikepentingan iutama dalam proyek yang dijalankan. 

Menurut Aditya (2017) proyek konstruksi akan iberjalani dengan idimulainya ada 

permintaan dari iowner yang kemudian diteruskan pada ipihak lain seperti 

konsultani ikontraktor, isub ikontraktor, ipemasok, itenaga ikerja. Pihak-pihak yang 

iterlibat akan imemunculkan suatu iketerikanan isatu isama ilain. 

Salah satu proyek konstruksi yang sering idijalanankan yaitu iproyek 

konstruksii pembangunani gedung. Proyek konstruksi pembangunan gedung 

memilikii tingkati kerumitani tinggii dalam hal pengadaan material. Permasalahan 
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yangiseringiterjadiiyaituirumitnyaipengelolaanikoordinasiipengadaanimaterialiunt

uk membangun sebuah gedung. Menurut Capo et al (2014) dalam Maddeppungeng 

et al (2015) hubungani antari pihak yang berkaitani dalam proyek konstruksi 

membentuki suatu polai hubungani yang menjadikan salah satu pihak sebagai mata 

rantaii proses produksii yang menghasilkan iproduk konstruksii yang dinamakan 

supply chain. Desain ikonstruksi yang iburuk akan menimbulkani permasalahani 

baru pada proyek konstruksi. Biayai proyeki akan meningkati 10% jika memiliki 

Supply Chain Management (SCM) yang buruk (Bertslen, 2002). Terlebihi sektori 

industri konstruksii memiliki masalah utama pada manajemeni supply chain. 

Dalam imengatasi imasalah tersebut idiperlukan penilaian terhadap kinerja 

Supply Chain Management (SCM) yang iberjalan. Padaipenelitian Demi Ramadian 

dan Elita Amrina (2019) melakukan penelitian pada isistem pengukuran ikinerja 

isupply ichain imanagement pada iproyek ikonstruksi yang dilakukan oleh PT 

Semen Padang yaitu ipendirian 1 (satu) iunit ipabrik ibaru yang dinamakan ipabrik 

iIndarung VI. Hasil penelitian menunjukan didapatkan 14 indikator ikinerja supply 

chain yang idapat idigunakan untuk imelakukan pengukuran ikinerja Supply Chain 

Management (SCM) pada proyek konstruksi pabrik semen. Hasil ipenelitian 

imenunjukkan bahwa inilai ikinerja Supply Chain Management (SCM) isebesar 41 

dari skala 100. Sehingga dapat idisimpulkan bahwa ikinerja Supply Chain 

Management (SCM) pada ikonstruksi iproyek pabrik semen iberada pada ilevel 

imargina. Putranesia, et al., (2019) juga pernah melakukan penelitian imengenai 

ipengembangan model ipengukuran kinerja supply chain pada iindustri ikonstruksi 

irumah isederhana. Hasil penelitian menunjukan iterdapat 4 iindikator ikinerja 

supply chain yang dapat idigunakan dalam ipengukuran Supply Chain Management 

(SCM) pada iproyek konstruksi rumah isederhana. Nilai kinerja Supply Chain 

Management (SCM) pada iproyek konstruksi irumah sederhana imendapat nilai 50 

dari skala 100. Sehingga dapat disimpulkan bahwa inilai ikinerja Supply Chain 

Management (SCM) rendah. 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) juga menjadi andil dalam 

proses pelaksanaan proyek pembangunan di area kampus. Pada tahun 2020, UMY 

sedang melakukan pembangunan gedung bertingkat dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan aktivitas akademik. Terdapat dua proyek pembangunan yang dilakukan 



3 
 

di lingkungan kampus UMY. Proyek pertama yang dijalankan oleh UMY yaitu 

proyek pembangunan laboratorium Research and Innovation Center. Proyek kedua 

yang dijalankan oleh UMY yaitu proyek pembangunan asrama kampus dan pusat 

penginapam bagi mahasiswa exchange. Dalam proses pembangunannya terdapat 

kendala tersendiri yang membuat proyek pembangunan tidak sesuai dengan waktu 

dan anggaran yang telah ditentukan dalam tahapan perencanaan. Masalah tersebut 

sering muncul akibat buruknya supply chain proyek pembangunan. 

Dari permasalahan pembangunan gedung bertingkat di lingkungan kampus 

UMY maka perlu dilakukan penelitian. Dalam penelitian ini akan dilakukan 

pembentukan pola supply chain yang terjadi dari pembangunan gedung bertingkat. 

Selanjutnya akan dikaji energi yang dikeluarkan selama proses supply chain yang 

terjadi. Perhitungan energi dilakukan untuk mengetahui biaya yang dikeluarkan 

dalam supply chain terhadap anggaran biaya yang telah ditentukan. Selanjutnya 

akan dilakukan penilaian kinerja Supply Chain Management (SCM) pada proyek 

pembangunan gedung bertingkat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Supply Chain Operation Reference (SCOR). 

 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkani uraiani latari belakangi di atas sehingga dapat idirumuskan 

permasalahani yang menghasilkani pertanyaan penelitian sebagaii berikut: “Berapa 

nilai kinerja Supply Chain Management (SCM) pada proyek pembangunan gedung 

bertingkat di Universitas Muhammadiyah Yogyalarta?” 

 

 

1.3 Lingkup Penelitian 

Dalam penelitiani yang memiliki kualitasi akan terdapat batasani imasalah 

yang merupakan iruang ilingkup kajian yang dilakukan agar ipenelitian iterfokus 

dalam imenyelesaikan imasalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Pekerjaan proyek yang akan diteliti hanya pada item pekerjaan fondasi 

dengan pekerjaan yang paling kritis 
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2. Pola  supply chain yang dikaji didapat dari  dua proyek yang dilakukan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) yaitu pembangunan 

laboratorium Research and Innovation Center dan Student Dormitory 

3. Penilaian kinerja Supply Chain Management (SCM) hanya dilakukan pada 

proyek pembangunan laboratorium Research and Innovation Center dan 

Student Dormitory 

4. Perhitungan nilai kinerja Supply Chain Management (SCM) menggunakan 

metode Supply Chain Operation Reference (SCOR). 

5. Penentuan Critical Path Method (CPM) meenggunakan software Microsoft 

Project 

Fokus penelitian ini hanya bertujuan untuk menghasilkan sebuah model 

sistem penilaian kinerja Supply Chain Management (SCM) pada proyek gedung 

bertingkat di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah yang iteridentifikasi dapat disusun itujuan 

penelitiani sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi pekerjaan yang paling kritis pada proyek pembangunan 

gedung bertingkat di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) 

2. Mengetahui nilai kinerja Supply Chain Management (SCM) pada proyek 

pembangunan gedung bertingkat 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan iuraian dan ipertanyaan penelitian maka idiharapkan hasil yang 

di peroleh pada penelitian ini akan imemberikan imanfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan manfaat dalam penilaian kinerja Supply Chain Management 

(SCM) pada proyek gedung bertingkat di Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta (UMY) 

2. Memberikan manfaat bagi pimpinan karena dapat mengidentifikasi parameter 

atau kriteria penilaian Supply Chain Management (SCM) pada proyek gedung 
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bertingkat di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) yang 

diperkirakan dapat menjadi nilai tambah dalam menjalin hubungan dengan 

para stakeholders  

3. Memberikan rekomendasi teknik dalam penilaian kinerja Supply Chain 

Management (SCM) pada proyek gedung bertingkat di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) yang lebih tepat sasaran dan 

mempertimbangkan berbagai macam hal 

 

 

 


